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CATO: mjistaccato@yahoo.com. Selamat mengikuti

DOKTOR Hendry Wijaya menarik perhatian dunia tahun 1996 ketika mendapat penghargaan “Young Artist Piano Award” usai
memenangkan kompetisi piano yang diselenggarakan Artist International di Amerika Serikat. la kemudian diundang tampil di
gedung konser terkemuka, Carnegie Hall, dan General Assembly Hall dari Gedung Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di
New York, dan memperoleh sambutan luar biasa. la mendapat beasiswa penuh dari Manhattan School of Music dan tamat
sebagai peraih gelar Doctor of Musical Arts (DMA) yang termuda. Berbagai musisi dunia yang pernah membimbingnya an-
tara lain Peter Frankl, Lilian Freundlich, Constance Keene, Michael Ponti, Charles Rosen, Herbert Stessin, Paul Badura-Skoda,
dan Robert Weirich. la pernah mengajar di Stecher and Horowitz School of the Arts dan Direktur Musik di Music Consortium
of Long Island. Kini ia adalah Professor Piano di Westminster Conservatory of Music di Princeton. Di sela-sela kesibukan-
nya, ia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pembaca STACCATO berkaitan dengan piano, edukasi
dan performing. Kirim pertanyaan Anda langsung ke E-mail Hendry Wijaya: HWHW123@aol.com atau ke e-mail STAC-

KOLOM DR. HENDRY WIJAYA

Musik Tanpa Syair dan Musik dengan Syair

Halo Dr. Hendry Wijaya,
SAYA pernah membaca sebuah artikel di surat kabar
Kompas. Pada artikel tersebut dikatakan kalau sangat
penting bagi seseorang untuk bisa membuat syair
dalam lagu. Bahkan penulis syair ‘The Beatles’ disu-
ruh menulis pidato Presiden Amerika. Lagu kalau
tanpa syair maka popularitasnya bisa turun sampai
70%. Saya kagum dengan Ebiet G. Ade. Syairnya
tanpa ada notasinya saja punya nilai jual tinggi. Pi-
anis seperti Jim Brickman, Elton John, Diana Krall,
Norah Jones, bahkan Sherina yg masih muda pun
bagus bermain piano sambil bernyanyi. Mengapa
dalam pelajaran piano tidak diberikan cara menulis
syair, memainkan piano sambil bernyanyi?
Seharusnya dari awal pelajaran piano sudah
diberikan, sehingga tidak terlambat. Bahkan yang
saya heran kok ada pemain instrumen piano klasik
yang notabene tanpa syair bisa alergi dengan lagu
band. Guru piano klasik saya dulu bilang sama saya,
kamu buat lagu tidak akan lebih baik dari Beethoven.
Saya pikir Stevie Wonder tidak usah jadi Beethoven
untuk jadi terkenal di seluruh dunia. Kesalahan ini
dimulai dari mana? Atau ada pribadi/ guru piano ter-
tentu yang punya bakat anti sosial? Terima kasih,

Hendri
widjaja. hendri@yahoo.com

Saudara Hendri yang baik,

MEMANG betul kalau syair itu memiliki peranan
yang sangat penting dalam sebuah komposisi musik.
Namun banyak sekali musisi yang tidak memiliki ke-
mampuan untuk menulis syair yang berbobot.

Ini mungkin karena musik adalah sebuah cabang
seni yang mencakup banyak segi. Pada jaman yang
sangat kompetitif sekarang ini, setiap musisi dilatih
dengan sangat mendetil pada bidangnya masing-mas-
ing. Misalnya, orang-orang yang berbakat dalam
bermain piano betul-betul dilatih pada teknik per-
mainan piano, sementara orang-orang yang berbakat
dalam bernyanyi menaruh perhatian pada latihan
teknik bernyanyi. Tentunya, bisa saja bagi seseorang
untuk belajar semuanya sekaligus, namun hasilnya
akan menjadi kurang fokus.

Demikian pula dengan seorang penulis syair yang
berbobot. Banyak sekali dari antara mereka yang
betul-betul memusatkan perhatian mereka pada
penulisan syair atau puisi, walaupun mereka itu bukan
seorang musisi. Ini karena seorang penulis syair yang

serius memerlukan pendidikan yang lebih fokus untuk
bidangnya, misalnya mereka itu lebih sesuai untuk
memasuki sekolah jurusan seni sastra. Kalau mereka
itu kebetulan adalah seorang musisi, cabang musik
yang lebih sesuai bagi mereka mungkin adalah juru-
san komposisi atau mengarang lagu.

Mungkin karena itu, kalau kita menelusuri berba-
gai album atau rekaman lagu-lagu yang memiliki syair,
seringkali syairnya itu dikarang oleh orang-orang yang
berbeda. Misalnya, Bernie Taupin menulis syair untuk
lagu-lagu yang dikarang oleh Elton John. Sementara
Stevie Wonder kebanyakan tidak mengarang lagu-la-
gunya sendiri, baik musik maupun syair.

Stevie Wonder lebih sering menampilkan lagu-
lagu yang dikarang oleh orang lain. Namun demikian,
beliau sekali-kali mengarang lagunya sendiri. Stevie
‘Wonder dilatih secara khusus untuk bidang show-biz
dan hiburan, bukan sebagai pengarang lagu atau syair.
Ini merupakan jurusan pendidikan musik yang sama
sekali berbeda, yaitu jurusan ‘musik komersial’.

Tentunya, lagu-lagu yang memiliki syair, secara
wajar memiliki tingkat popularitas yang lebih tinggi.
Ini karena lagu-lagu yang memiliki syair cenderung
lebih mudah dimengerti dan sering dinyanyikan oleh
orang-orang, termasuk orang-orang awam, yang men-
giringi aktifitas mereka dalam kehidupan mereka se-
hari-hari. Ini tidak berarti bahwa musik yang populer
itu kualitasnya pasti lebih tinggi. Lagu-lagu tanpa
syair, apalagi yang kualitasnya sangat tinggi dan
melodinya sudah terlalu rumit untuk disiulkan, akan
lebih sulit diingat orang-orang. Maka dari itu jadi ku-
rang populer.

Lagu-lagu yang tidak populer seringkali memiliki
kualitas yang sangat tinggi. Kadangkala mereka tidak
dikenal sama sekali, ibarat harta yang terpendam.
Penting sekali bagi seorang musisi untuk mengenal
musik seperti apa yang lebih berbobot. Musik yang
berbobot itu tidak harus musik klasik. Musik pop atau
band sekalipun, kalau dikarang dengan baik oleh para
musisi yang terlatih, akan memiliki kualitas yang baik
pula. Oleh karena itu, janganlah kita menilai sebuah
lagu berdasarkan tingkat popularitasnya.

Demikian juga halnya dengan para artis musisi
dan pengarang lagu. Para musisi yang sangat baik itu
belum tentu terkenal. Pada jaman kita yang sangat
kompetitif sekarang ini, banyak sekali para musisi
setengah jadi yang berlomba-lomba untuk menjadi
terkenal. Kadang-kadang saya mempertanyakan
apakah mereka itu mengerti akan makna musik yang
sebenarnya. Seolah-olah yang mereka pedulikan itu
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hanyalah bagaimana untuk membuat diri mereka
terkenal. Orang-orang yang seperti ini ibarat tong
kosong yang nyaring bunyinya.

Sebetulnya, musik itu tidak selalu harus ada
syairnya. Musik, baik itu dengan syair atau tidak,
masing-masing memiliki keindahan yang tersendiri.
Tanpa memikirkan popularitas yang lebih tinggi akan
lagu-lagu yang memiliki syair, marilah kita mem-
bandingkan musik dengan lukisan. Lagu tanpa syair
itu menyerupai sebuah lukisan abstrak, dimana sang
pencipta memberikan kebebasan dalam berimajinasi
kepada orang-orang yang mendengarkannya atau
melihatnya. Dengan demikian, setiap lagu atau luk-
isan memiliki arti yang tersendiri atau pribadi untuk
setiap orang.

Sementara lagu yang memiliki syair itu
menyerupai sebuah lukisan yang jelas-jelas menun-
Jjukkan sebuah aktifitas atau obyek, sehingga orang-
orang tidak lagi mempertanyakan maksud atau
makna dari lagu yang mereka dengar atau lukisan
yang mereka lihat. Tentunya ada orang-orang yang
lebih menyukai lukisan abstrak atau pun sebaliknya.
Demikian pula, ada orang-orang yang lebih
menyukai musik yang tidak memiliki syair dan se-
baliknya. Namun kedua-duanya itu sama pentingnya
dan semuanya itu sama-sama memperkaya karya
seni, yang tentunya akan melengkapi kehidupan kita.

Mengagumkan

Kemampuan untuk bermain piano sambil
bernyanyi adalah hal yang mengagumkan. Namun
ini tidak ada kaitannya sama sekali dengan kemam-
puan seseorang untuk menulis syair. Untuk sanggup
bermain piano sambil bernyanyi, sescorang tidak
harus sanggup mengarang syair. Banyak sekali para
musisi, baik amatir maupun profesional, yang sang-
gup bermain piano sambil bernyanyi, namun mereka
membawakan lagu-lagu karangan orang lain.

Kini, belajar untuk bermain piano sambil
bernyanyi merupakan hal yang sangat umum,
terutama pada tahap pemula. Berbagai metode pen-
gajaran untuk pemula menggunakan lagu-lagu seder-
hana yang disertai oleh syair, sehingga murid-murid
dapat bermain sambil bernyanyi. Ini biasanya lebih
ditekankan pada anak-anak kecil, dengan tujuan an-
tara lain agar mereka tidak menjadi cepat jemu atau
bosan. Pada kursus musik anak-anak balita, ser-
ingkali anak-anak diajarkan menyanyi dulu, sebelum
mereka diperkenalkan pada berbagai alat musik. Ini
karena seni suara merupakan nenek moyang dari
semua alat musik. Suara manusia sendiri adalah alat
musik pertama yang dikenal oleh manusia.

Setelah mencapai tahap tertentu, murid-murid
yang memang suka menyanyi seharusnya mengam-
bil kursus yang terpisah untuk seni suara. Ini karena
seni suara memiliki teknik yang tersendiri, yang tidak
dapat kita andalkan dari seorang guru piano. Suara
yang tidak dilatih dengan benar akan berdampak
negatif pada sumber suara kita di kemudian hari.

Dalam pelajaran piano, murid-murid tidak dia-
jarkan cara untuk menulis syair, karena itu memer-
lukan bakat dan pendidikan yang tersendiri. Kalau
pun kita kebetulan memiliki seorang guru piano yang
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pandai menulis syair, apakah tidak aneh kalau kita
belajar menulis dan mengarang puisi pada saat kita
seharusnya bermusik? Namun demikian, murid-
murid diajarkan cara untuk menyusun syair yang
sudah ada ke dalam musik yang kita karang sendiri.
Ini merupakan bagian dari pelajaran teori musik,
yang seharusnya menjadi bagian dari kursus piano
atau alat musik lainnya.

Biasanya sebelum murid-murid mencapai tahap
mengarang lagu, mereka diperkenalkan dulu akan
tata cara pengarangan ritme yang benar, tanpa
melodinya. Hal ini diajarkan pada teori musik tingkat
menengah. Setelah mercka tahu cara mengarang
dengan ritme yang benar, barulah mereka belajar
untuk mengarang dengan melodi yang baik. Pada
tingkatan yang lebih tinggi, murid-murid diberikan
beberapa kalimat syair atau puisi, dimana murid-
murid harus mengarang sebuah melodi yang sesuai
dengan syair yang diberikan, disertai oleh aksentu-
asi yang benar. Di sini, murid-murid belajar
bagaimana kata-kata yang memiliki tckanan yang
lebih penting harus jatuh pada ketukan-ketukan pent-
ing. Sebetulnya, cara pengajaran yang demikian itu
bukanlah suatu hal yang baru. Yang menjadi masalah
di sini adalah banyak guru-guru yang malas untuk
mengajar teori kepada murid-murid mereka. Atau,
mereka takut mengajar teori karena mereka sendiri
tidak pernah diajarkan dengan cara yang baik dan
benar.

Mengenai pemain piano klasik yang alergi ter-
hadap lagu band, saya rasa ini tidak ada kaitannya
dengan syair lagu. Musik klasik pun banyak yang
menmiliki syair. Beethoven sendiri menyelipkan syair
lagu, bahkan pada karyanya yang sangat terkenal
untuk orkestra, yaitu Sinfoni No. 9. Hampir semua
komponis lagu-lagu klasik pernah mengarang lagu-
lagu dengan syair, baik itu opera, paduan suara, solo
vokal, vokal beserta piano, dan sebagainya.

Oleh sebab itu, syair lagu itu bukanlah alasan
yang tepat akan mengapa pemain piano klasik yang
Anda tahu itu alergi terhadap lagu band. Saya men-
genal beberapa pemain piano klasik yang ternyata
menyukai berbagai macam musik, termasuk lagu
band. Saya rasa setiap orang memiliki hak untuk
memilih jenis musik apa yang lebih disukainya.
Orang-orang yang memilih jenis musik tertentu tidak
harus membenci jenis musik lainnya. Saya merasa
bersyukur karena dunia kita ini kaya akan segala
Jjenis musik.

Kalau Saudara Hendri merasa terpanggil untuk
mengarang lagu, baik itu dengan syair atau pun tidak,
saya anjurkan Anda untuk mencari seorang guru
bagian komposisi musik yang kompeten dan sang-
gup untuk membimbing Anda. Anda tidak harus
membanding-bandingkan diri dengan Beethoven
atau Stevie Wonder. Ingatlah selalu bahwa kemam-
puan Anda dalam berkreasi dan kreatif adalah suatu
hal yang indah, apa pun hasilnya.

Salam,

Dr. Hendry Wijaya
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